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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model problem based learning yang 
berbasis model pembelajaran dalam meningkatkan rasa Nasionalisme mata pelajaran sejarah 
materi Kolonialosme. Jenis penelitian adalah kualitatif deskriptif, yang merujuk pada penelitian 
yang mendominasi naratif, bagan, gambar dan foto. Kegiatan penelitian dilakukan pada 
sistematis guru dalam pelaksanaan  model PBL dalam pembelajaran sejarah seperti : a. Orientasi 
masalah; b. Pengelompokkan masalah; c. Membimbing penyelidikan; d. Mengembangkan dan 
menyajikan hasil; e. Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Data yang dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menemukan model PBL yang 
dikembangkan bersifat efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran. Hasil penilaian 
menunjukkan pemahaman peserta didik sudah efektif dalam meningkatkan rasa nasionalisme 
terhadap materi kolonialisme dalam pembelaharan sejarah.  
 
Kata Kunci: Pembelajran sejarah,model pembelajaran Problem Based Learning, rasa 

nasionalisme dan materi kolonialisme 
 

Abstract 
The research aims to determine the implementation of the problem based learning model in 
increasing the sense of Nationalism in history subjects on the subject of colonialism. The type of 
research is descriptive qualitative, which refers to research that dominates, naratives, charts, picture 
and photos. Research activities were carried out systematically on teachers in implementing the PBL 
model in history learning such as: a. Problem orientation; b. Problem grouping; c. Guiding 
investigation; d. Developing and presenting result; e. Analysis and evaluation of the problem solving 
process. Data were collected through observation, interviews and documentation. The research 
results found that the PBL model developed was effective for application in learning. The 
assessment results show that students understanding was effective in increasing their sense of 
nationalism towards colonialism material in history learning.  

Keywords: History learning, Problem Based Learning learning model, sense of nationalism and 
colonialism material. 

 
PENDAHULUAN 

Kualitas sumber daya manusia yang 

tinggi sangat diperlukan dalam 

penyelenggaraan pembelajaran di era 

perubahan melalui pendidikan sebagai upaya 

peningkatan kualitas diri manusia. 

Pendidikan merupakan salah satu jembatan 

yang harus dilalui sebagian orang untuk 

menentukan arah kehidupnya. Pendidikan 

diyakini mempunyai kemampuan 

mengarahkan kehidupan peserta didik 

menuju masyarakat yang dinamis 

(Suwahyu, 2018: 193). Sejalan dengan 

pernyataan tersebut Sunarto & Hartono, 

(2018) berpendapat bahwa pendidikan 

juga merupakan proses yang 

berkelanjutan dan memiliki keterkaitan 

yang tak akan pernah lekang oleh waktu, 

sehingga para peserta didik mampu untuk 
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menghasilkan hasil yang sesuai dengan 

takaran usia didalam melaksanakan 

pendidikan. 

Pelaksanaan pendidikan bukan 

sekedar tentang pembelajaran terkait dengan 

materi pengajaran yang ada disekolah, 

melainkan pendidikan juga mengedepankan 

penanaman akan karakter kebangsaan yang 

didasarkan oleh peraturan perundang-

undangan di negara Indonesia yang 

tercantum pada Undang-Undang pasal 31 

ayat 1 yang berbunyi : “setiap warga negara 

berhak mendapatkan pendidikan”. Disisi 

lain Sujana (2019:30) menjelaskan tentang 

adanya fungsi dari pendidikan seperti dapat 

menghilangkan segala penderitaan rakyat 

tentang masalah kebodohan dan 

memberikan kemampuan dalam membangun 

watak dan peradaban yang bermartabat 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Secara umum, sistem pendidikan di 

Indonesia memprioritaskan pengembangan 

sikap, sosial, dan religious peserta didik agar 

mencapai fungsi dan tujuan yang telah 

menjadi pedoman bangsa dalam 

melaksanakan pendidikan, pendidikan juga 

diharapkan dapat menghasilkan perubahan 

untuk menyiapkan generasi selanjutnya yang 

berkarakter dan kreatif. Pengembangan 

kreativitas peserta didik dapat diupayakan, 

Menurut KI Hajar Dewantara dikutip dari 

Suwahyu,(2018:200) menjelaskan lebih 

lanjut bahwa memberikan ruang kebebasan 

pada anak didik dalam menemukan jalan 

sesuai kemampuan mereka termasuk dalam 

proses pendidikan pendewasaan diri yang 

baik dan membangun. Tidak hanya itu, 

pembelajaran dapat diimbangi dengan cara 

melakukan kemampuan berpikir. Penerapan 

pola interaksi yang dibangun oleh 

pendidik didalam kelas untuk menekan 

pembentukan pengetahuan yang aktif 

akan menciptakan kemampuan berpikir 

pada tiap diri peserta didik (Junaidi,2020). 

Sependapat dengan pernyataan diatas 

(Azhari, 2020) mengungkapkan bahwa 

pendidik dapat menyusun dan 

menerapkan metode belajar mengajar 

sejarah sehingga peserta didik tidak hanya 

berbicara tentang masa lampau tetapi juga 

dapat mengaitkannya dengan kondisi yang 

lebih relevan dengan masa kini.  

Upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran dapat dicapai dengan 

menyeimbangkan model pembelajaran 

yang ada, termasuk pembelajaran berbasis 

masalah atau problem based learning 

(PBL). Model ini menjadi strategi 

pembelajaran yang membantu siswa 

menghadapi permasalahan yang ada 

dalam kehidupan nyata sebagai dasar 

pembelajaran (Wena, 2013: 91). Model 

pembelajaran problem based learning 

(PBL) merupakan model pembelajaran 

dengan menjadikan peserta didik sebagai 

pusat untuk diberi permasalahan dunia 

nyata pada awal pembelajaran. 

Menurut Tan (Rusman, 2018: 229), 

pembelajaran berbasis masalah adalah 

model yang inovatif yang memungkinkan 

peserta didik memperdalam, mengasah, 

menguji, dan mengembangkan 

kemampuan berpikir mereka dengan 

memanfaatkan kegiatan kerja tim untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

mereka. Model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) mendorong pererta 

didik menemukan cara belajar dan kerja 



 
sama tim untuk memecahkan masalah yang 

ditemui sehari-hari. Penerapan model 

pembelajaran Problem Besed Learning 

(PBL) didasari dari konsep pembelajaran 

yang mengajarkan peserta didik kearah yang 

lebih mampu menggali kemampuan berpikir. 

Rahmadani (2019:84) berpendapat bahwa 

konsep penerapan model tersebut adalah 

dalam menyelesaikan masalah, tim bekerja 

sama dengan berkomunikasi dan 

mengintegrasikan keahlian kolektif dari 

sumber daya yang ada. 

Model pembelajaran berbasis masalah 

menggunakan beberapa teori yang 

digunakan dalam pendekatan model 

pembelajaran. Yang pertama adalah teori 

belajar Vygotsky, hal ini menyatakan bahwa 

perkembangan intelektual terjadi ketika 

individu secara langsung menghadapi 

masalah baru yang belum pernah ditemui 

serta menemukan cara pemecahannya 

menggunakan pendekatan saintifik yang 

melibatkan peran pendidik sebagai mediator 

dengan membimbing peserta didik 

(Rohendi, 2020). Kedua teori belajar 

bermakna dari David Ausbel yang dimana 

teori belajar ini mengacu pada proses belajar 

yang mengaitkan hal baru dengan 

pemahaman yang telah ada pada individu 

(Inayah, 2017:153).  

 Ketiga, teori belajar Jerome S. 

Bruner yang membahas tentang teori yang 

bersifat penemuan dan Jerome berpendapat 

bahwa nantinya peserta didik akan 

memecahkan masalahnya secara mandiri 

dengan modal pengalaman dan pengetahuan 

yang dimilikinya (Ridwan & Abdullah, 

2008). Keempat, teori belajar 

kontruktivisme dimana teori ini dapat 

mempengaruhi proses mengkonstruksi 

pengetahuan yang dimiliki dan 

merubahnya menjadi pengetahuan yang 

baru sehingga memiliki pengetahuan 

yang dapat menyesuaikan perubahan 

dimasa yang akan datang (Surahman dkk, 

2021). 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 

mengetahui perencanaan implementasi 

model pembelajaran Problem Based 

Learnig dalam pembelajaran sejarah 

kelas XI.11 MA Darul Ulum waru, 2) 

mengetahui pelaksanaan / Implementasi 

model PBL selama proses pembelajaran 

sejarah di kelas XI.11. 3) mengevaluasi 

hasil dari Implementasi model PBL 

selama peoses pembelajaran sejarah 

didalam kelas XI.11. penelitian ini 

menjelaskan mengenai penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

kelas XI.11  di dalam proses 

pembelajaran sejarah  

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 

dilaksanakan dengan beberapa siklus, 

siklus tersebut memuat kedalam 4 tahap, 

yaitu: perencanaan (plainning), tindakan 

(action), pengamatan (observing), dan 

refleksi (reflecting)  dengan ditambahkan 

wawancara hasil pembelajaran yang telah 

diterapkan. Sugiyono (2019:18) 

Menyatakan penelitian kualitatif berbasis 

pada filsafat postpositivisme yang 

digunakan untuk mempelajari kondisi 

obyek yang alamiah. Pendekatan ini 

menggunakan eksperimen sebagai lawan, 

di mana peneliti berfungsi sebagai alat 



 
utama. Pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan), dan analisis data 

dilakukan secara induktif atau kualitatif. 

Hasil penelitian kualitatif menekankan 

makna dari  generalisasi. Menurut Nazir 

(2014) metode deskriptif adalah suatu 

metode untuk meneliti status sekelompok 

orang, objek, kondisi, sistem pemikiran, atau 

kelas peristiwa saat ini. Tujuan dari 

penelitian deskriptif ini adalah untuk 

membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan 

yang sistematis, faktual, dan akurat tentang 

fakta-fakta, sifat-sifat, dan hubungan 

antar fenomena yang diselidiki. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa penelitian deskriptif 

kualitatif adalah metode untuk 

menggambarkan fenomena yang dipilih 

dengan penjabaran  kalimat dan bahasa 

ilmiah. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Jadwal pelaksanaan penelitian ditanggal 

22-26 juli 2024, tempat penelitian adalah MA 

DARUL ULUM WARU yang berlokasi di 

jalan Kolonel Sugiono No. 101 – 103 

Kureksari Waru Sidoarjo, Jawa Timur. 

Dalam penelitian ini instrumen yang 

dilakukan dengan cara observasi lingkungan 

sekolah, wawancara peserta didik dikelas 

XI.11 beserta guru sejarah, yang terakhir 

dengan melakukan diskusi kelompok. 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder Menurut Sugiyono   (2019:296): 

Analisis data yang dilakukan penulis Adalah 

sebagai berikut: 1.Pengumpulan data terkait 

model pembelajaran; 2.Mempelajari dan 

menganalisis metode; 3.Meneliti dan 

menganalisis jurnal dan dokumen lain yang 

digunakan untuk menerapkan model 

pembelajaran berbasis masalah; 

4.Memberikan alternatif pemecahan 

masalah untuk menyempurnakan model 

pembelajaran “problem based learning” 

dan 5.Membuat kesimpulan mengenai hasil 

analisa data dari guru sejarah mengenai 

model pembelajaran yang diterapkan. 

Sintagmatik guru didalam pelaksanaan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning dalam pembelajaran sejarah: a. 

Peserta didik diorientasikan terhadap 

masalah; b. Peserta didik diorganisir untuk  

belajar; c. Pembimbingan penyelidikan 

individu dan kelompok; d. Pengembangan 

dan penyajian hasil; e. Analisis dan evaluasi 

proses pemecahan masalah. Saat proses 

pembelajaran sejarah berlangsung siswa 

tidak menunjukkan sikap aktif. Sebagian 

waktu pembelajaran digunakan siswa untuk 

duduk mendengar penjelasan dan sebagian 

lainnya untuk mencatat materi. Kebosanan 

peserta didik saat pembelajaran berlangsung 

memicu perilaku yang tidak berhubungan 

dengan pelajaran seperti bermain, 

mengobrol, dan perilaku lainnya yang 

berpotensi mengganggu. Berdasarkan hasil 

tersebut, perlu diupayakan peningkatan hasil 

belajar sejarah oleh peneliti yang dalam hal ini 

sebagai guru. Melalui penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dengan harapan meningkatnya rasa 

nasionalisme peneliti memberikan penilaian 

tertulis pada saat kegiatan pembelajaran 

sejarah peserta didik pada kelas XI.11 MA 

Darul Ulum Waru Sidoarjo. 

 

model Problem Based Learning dalam  

pembelajaran sejarah  



 
 Model pembelajaran problem based 

Learning merupakan model pembelajaran 

berbasis masalah yang menggunakan masalah 

yang terjadi di lingkungan sekitar untuk 

dijadikan materi pembelajaran yang akan 

diterapkan. Adapun temuan penting 

digunakan sebagai acuan analisis data, yang 

dilakukan untuk menggambarkan pelaksanaan 

dan hasil belajar peserta didik. Setelah 

melaksanakan pembelajaran Sejarah dengan 

menerapkan model Problem based Learning 

(PBL). Informasi penting diperoleh melalui 

lembar observasi, catatan lapangan, hasil  

 

belajar siswa, dan hasil wawancara. Temuan 

utama meliputi: Pada awal penelitian peneliti 

mengkondisikan lingkungan belajar agar 

efektif, sesuai dengan pendapat Usman 

(2002), belajar mengajar dikatakan efektif 

apabila siswa memperhatikan pelajaran dan 

terdapat keinginan belajar. 

Berikut merupakan Tabel 1.1 

Sintagmatig Problem Based Learning 

(PBL)  

Dengan materi kolonialisme sebagai acuan 

pembelajaran sejarah 

Langkah model 
PBL  

Kegiatan 
pembelajaran  

Peserta didik 
diorientasikan 
terhadap 
masalah  

Contoh lagu indonesia 
raya, peserta didik 
dihadapkan pada 
masalah makna 
penciptaan lagu 
tersebut  

Peserta didik 
terorganisir  

Pendidik membentuk 
kelompok kecil 
dengan diberikan 
pertanyaan yang 
ditujukan untuk setiap 
kelompok 

Pembimbingan 
penyelidikan 
indovidu/ 
kelompok  

Pendidik membimbing 
peserta didik dengan 
menyajikan beberapa 
informasi yang 
berkaitan dengan 

pertanyaan yang telah 
diberikan  

Pengembangan 
dan penyajian 
hasil  

Peserta didik 
mendiskusikan hasil 
kerjanya dengan 
anggota kelompok dan 
menyimpilkan hasil 
lalu dipresentasikan  

Analisis dan 
evaluasi 
pemecahan 
masakah  

pendidik dan peserta 
didik merefleksikan 
pembelajaran dengan 
kegiatan memberikan 
umpan balik terhadap 
peserta didik lain 

Sebelumnya peneliti mengondisikan 

siswa agar berhasil mengikuti proses 

pembelajaran. Selanjutmya, untuk 

mengetahui daya tangkap siswa terhadap  

 

materi, peneliti memberikan beberapa 

pertanyaan. Pertanyaan tersebut salah 

satunya materi tentang kolonialisme. Pada 

tahap eksplorasi, siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok.. Sedangkan pada tahap 

diskusi dan penjelasan konsep peneliti 

memberikan 4 pertanyaan mengenai lagu 

nasional Indonesia, yang sekarang tingkat 

populer lagu nasional telah tergeser dengan 

lagu kekinian.  4 pertanyaan yang diberikan 

berkaitan dengan makna, kilas balik 

pembuatan lagu, pengaruh terhadap budaya 

dan tanggal peringatan lagu. Dalam 

kegiatan pembelajaran siswa lebih aktif 

dalam menanggapi setiap pertayaan yang 

diberikan.  Pada tahap selanjutnya, yaitu 

pengembangan konsep dan hasil, kegiatan 

yang dilakukan adalah tanya jawab antara 

peneliti dengan siswa dan diteruskan 

dengan membuat kesimpulan bersama.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 

kelas XI.11 sebagai berikut :  

 menurut  azrina salah satu siswi 

kelas XI.11 “pembelajaran PBL ini sudah 

sesuai dengan penerapan / sistematig guru 



 
karena ada membimbing penyelidikan, 

mengembangkan dan menghasilkan hasil yang 

hasilnya dipresentasikan kedepan kelas”.  

Selain,  azrina ada pula beberapa siswa 

yang bernama atthobiq   berpendapat bahwa 

“tujuan pembelajaran dengan model PBL 

adalah untuk melatih kerjasama dalam tim 

dalam kegiatan pembelajaran  kak, selain itu 

sangat menarik kak sebab dengan adanya 

model pembelajaran berbasis masalah ini rasa 

yang meningkat dari diri saya adalah 

bertumbuhnya jiwa nasionalisme melalui lagu 

nasional yang dipaparkan”. Menyebutkan 

bahwa  siswa menikmati proses belajar 

menggunakan model pembelajaran yang baru 

lebih mudah dipahami serta memudahkan 

siswa dalam menjawab pertanyaan. Selain itu, 

pembelajaran dengan menggunakan model 

PBL sangat efektif didalam kegiatan 

pembelajaran. 

KESIMPULAN 
 Penerapan Implementasi model 

pembelajaran Problem Based Learning materi 

pembelajaran kolonialisme pada kelas XI.11 MA 

Darul Ulum Waru menggunakan lagu nasional 

sebagai media pembelajaran didalam kelas. 

sistematis guru didalam pelaksanaan model 

Problem based Learning adalah diera sekarang 

lagu memiliki sifat  kecenderungan 

meningkatkan rasa nasionalisme dikarenakan 

intrumen maupun nada yang dihasilkan dari 

penghafalan lirik lagu dapat memperkuat ingatan 

peserta didik tentang cerita perjuangan bangsa. 

Keberhasilan pembelajaran sejarah  dengan 

model Problem Based Learning sangat efektif 

untuk digunakan menjadi model pembelajaran 

sejarah diiringi dengan pemberian lagu 

kebangsaan untuk mengukur peningkatan rasa 

nasionalisme bangsa.  
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